Rura KAamya

Identitas Baru dan Reformasi Hitam

Perupa Sunaryo membungkus seluruh karyanya dengan kain hitam.
Tak akan dibuka sebelum bangsa pulin dari 5aiutng,ra

arl-herl menjelang tum-
H Bangmya Orde Bang mengre-

lisahkan Suneryn, Pemipa
yang bermukim di- Bandung: ini
mengaku, peristiva-peristiaa di
Jakeria dan Solo sepantang Ancll-
Mei lalu mielemahkan senmngatmi
untuk membuka museum bagl
karva-kanyanya —sebunh obsesi &
vang telah la rintls lme tahun ter- -
akhir. :

Hetika tegad kemsuban 1415
Mel vang menghanguskan rafusan
iy dadamn semalam, seniman: ke-
lahiran Barymmeas, 15 Med lEHEl-ln.l
mengaku Tlelah tak berdayaT,
myerts kehilangen kepercayaan dl:l
untuk melanjuikan pembangunan
mussernn. “Retilia persiapan: sadah
sefengal mating,” kata Sunaryo,
Selasa pokan lalu. “Hba-Hba ssya
harus memibungkus semga karvs
saya.”

Sunaryn membunghus karya-
kana paiung maupun ukisanm
dengan kain hitam, “Saya tidak
ingin melihat lagl Earya-kKarys
saya,” akunye sambil menye-
bintkeam fak s Ernnssadesd kgl sejak E
Januarl. Apakah dosen Senl Rupa
Instiiug Telmalodl Barsdung (TTH Ind
bersungdifuh-sungguh, ataukah it
harva semacam ekspres) memints

perhaban

Belakangan, perupa vang finggal di ka-
wasan sejuk Jdalan Bukit Pakar il termyata
mengumumkan dibukanys pameran
ke, sekaligus dibukamya mu-
seume senl kontemporer yang (s namal
Selasar Seni Sunanyn. Rencananya, mise-
um yang juga akan menjadi pusat Ealian
senl rupa itu dibuka pada & September
oleh Menterd Pendidikan den Kebudaaan,

Tapl, Sunarye tetap membiarkan
kara-Earyanya —serangkalan instalas
vang menunitnya menspaken satu kesatu-
an— lertiiup kain hitam. Menurt kil
senl Jim Supangkat, pembunghkosan jin
adalah sebiah aksi politik. “Maz Narvo
mengancam: Hdak aken membuka tutap
it sehelum negara Ind beres ™ kata dim.
"Semaciam aksl megok malkan,”

Menurut Jim, Sunaryo telah sedikit
berubah, Selama ind, kaom-kapanye lak
berhubungan langsung toma-tema
poditik. Sunamyo sejak dule mencoba meng-

misteri alam. "Kind; 18 tampak
bersentulun dengan masalah-masakah ao-
slal dan politik, Jadl. sangat beraltan de-

INSTALASI SUNARYD , Keksrasan
dan perkosaa (insat) Sunano

nigan konteks,” jelas Jime

Agakr, SUnan mer-
coba mengamhbll alkap fer-
kadap Ingar-bingarmy -
sana i alam reformasl,
Tentu sala, dengan gara
yang berbeda dengan. se-
orang patitisl atay demon-
sivan. i, misalnya, menco-
ba melukiskan detik-detik
betheniinya  Sochacto

jdloom-idiom yang fa skmabl

Dalam’ katalognya: berfajuk "Catatan Mel
18567 fa menulls, “Alr yang szlama i
luhan tahun mengirs batu kinl berhas(l
membekhmml®

Abrab dengan medium batu, logam,
dan kayvy, Sunano sesungguhlinga tak
mampu menutupl kelnginannya, untuk
berekspresi. Keinginan untuk memperll-
hatkan dirl lie muncul delam karyanya
Epteade of Sieel, misabng, yang mirp iong-
gk kilommeten T sl ldlatan bafa damn ser-
at-serat kayu fefap mengingal di celah-
elinh hain,

Sang perupa juga memberd dentitas

baru bagl karya lama; Karyanys
berjudal Metalog (1997] ia beri
Judul baru Moy Ropes, Sunaryo
membunghus Earva lama iu,
menyobek baflan tengahnys se-
hingga kelihatan warna merah
darah, dan mengingalkan orafge
akan adanve kekerasan serta per-
kosanm dalam peristian 1415 Mel,
Memmut Jime Supanghat, Sunarno
telah “mereformash i sendin” de-
ngan: keberaniannye memberd
identitas * barn bagi karya-

¥EL
Toh, Sunaryo tak terbukti
mengalami perubahan dalam
berkarya. Sepertl tercermin dard
sifal malerinl Eanva-kanymnya yang
tak blsa ditutupl, Sunaryo selaln
ingin muncul dan berbicara, Dia
sempat eesumbar memyubad peker-
Jaan yang "keras” sepert] memo-
. tomg batu dan baja. "Saya tidak su-
ka vang halus-halus, sepert!
menggambiar,”
P pun, Sunaryo. mewakill
sedikil o antars senfman yang
i tetep chsis dl era nedfor-
imasd, Tak hanya kareiy
ia mapan socars elkomo-
mil, tapd jugda karena B
konisisten memyuarakan
ketnpinanTya yang indl-
vidual, Seperti diung-
kapkan Jim, seniman-
seniman lalnmm kehi-
langan kepercayaan dir
menghacdapi zaman re-
w formasi. "Saya tdak
= mau lagl membuat
= karya senf Karena mi-
£ J .EE gyarakat sebetulms tak
S B operdu) kezenian,” Kata
Jim menimikan weapan
seorng perupsc Bandung.

Tampaknys memang ada kegelisahan
oi kalangan perupa. Ada perupa yang fkut-
flutan memjadl demonsian dan, menrl
Jim, meninggalkan persoalan-perscalan
senl yang Tpersonal, konferoplatif, dan T-
manistik®. Perupa lalnnya malah tak ter-
denyiar g kabarmyn, padahal pada masa
(e Bams St mendirlesm genre tensendit
dan fampil garang dengan mengidentifilasd
dirl sebagal “presiden”

{3an, Supargo, a3 memerukan uniak
terithat dalam reformasi tetap sebagal dir-
nya eendir: sebagal seorang seniman! L m

Agung Pusplio (BEamdung)
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